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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Analisis Penerapan 

Pendekatan Soiologi Pada Pemilihan Gubernur Dan Wakil Gubernur Provinsi 

NTT Periode 2018-2023 Studi Kasus Di Desa Baopana Kecamatan 

Lebatukan Kabupten Lembata dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbedaan jenis kelamin menjadi faktor masyarakat Desa Baopana 

dalam menjatuhkan pilihannya pada calon atau kandidat tertentu dalam 

pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi NTT periode 2018-

2023. Dari 83 responden yang menjawab, mayoritas laki-laki dan 

perempuan berjumlah 63 responden (75,9%) yang setuju bahwa 

perbedaan jenis kelamin menjadi faktor mereka dalam menjatuhkan 

pilihan pada calon atau kandidat tertentu. Dan sebanyak 20 orang 

(24,1%)  laki-laki dan perempuan  yang tidak setuju faktor perbedaan 

jenis kelamin menjadi pertimbangan mereka dalam memilih calon atau 

kandidat. Mayoritas jumlah suara yang setuju untuk 

mempertimbangkan perbedaan jenis kelamin adalah perempuan yaitu 

sebanyak 42 orang atau 50,6%. Data tersebut peneliti perkuat dengan 

hasil wawancara pada beberapa orang responden yang hasilnya dimana, 

sebagian besar kaum perempuan memilih kandidat tertentu karena ada 

keterwakilan perempuaan 
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2. Masyarakat Desa Baopana cenderung memilih kandidat tertentu karena 

adanya kesamaan agama yaitu, dari 83 responden yang menjawab, 

sebanyak 67 orang atau 80,7% masyarakat Desa Baopana yang setuju 

dan 16 orang atau 19,3% masyarakat Desa Baopana yang tidak setuju 

bahwa pilihannya pada calon atau kandidat tertentu didasarkan pada 

kesamaan agama. Data tersebut peneliti perkuat dengan hasil 

wawancara pada beberpa orang informan yang adalah, sebagian besar 

masyarakat Desa Baopana  menjatuhkan pilihannya pada calon atau 

kandidat tertentu dalam pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 

Provinsi NTT periode 2018-2023 karena seiman atau sesama agama. 

3. Faktor Orang Tua dengan anak memiliki pengaruh dalam pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi NTT Periode 2018-2023 

dimana hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar anak-anak 

SMA yang termasuk dalam pemilih pemula memilih kandidat tertentu 

karena ada paksaan dari orang tua. Dengan alasan bahwa sekolah 

mereka akan mendapat bantuan jika memilih kandidat tersebut. 

6.2 Saran  

1. Bagi masyarakat Desa Baopana Kecamatan Lebatukan Kabupaten 

Lembata, untuk lebih menggali informasi pada setiap kandidat yang 

akan mencalonkan diri pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur  

periode sekarang dan yang akan datang agar dalam menjatuhkan 

pilihannya, tidak termakan oleh isu, dan pengaruh dari pihak manapun 
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termasuk keluarga agar pemimpin yang dipilih benar-benar 

bertanggung jawab untuk membangun NTT lebih baik. 

2. Perlu diadakannya pendidikan politik bagi masyarakat Desa Baopana, 

agar bisa menjadi pemilih yang rasional dan buah produk dari 

pilihannya membawa NTT lebih baik 

3. Bagi parpol agar dalam menetapkan calon kandidat pada pilkada NTT 

tidak menjadikan Agama dan Daerah asal sebagai kekuatan basis 

politiknya tetapi lebih pada kemampuan calon kandidat tersebut dan 

visi misi yang mengarah pada pembangunan NTT lebih maju dan 

sejahtera. 
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